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 Pendahuluan: Kejadian ikutan pasca imunisasi (KIPI) vaksin 
COVID-19 merupakan gejala medik yang diduga berhubungan 
dengan vaksin COVID-19, baik berupa reaksi vaksin, reaksi 
suntikan, efek farmakologis, atau kesalahan prosedur. 
Pengetahuan yang baik mengenai KIPI dapat mempengaruhi 
sikap dan perilaku masyarakat dalam menangani kejadian 
ikutan pasca imunisasi COVID-19. Hasil survey singkat 
didapatkan data dari 35 responden dengan 17 responden 
(47,8%) belum mengetahui apa itu KIPI dan sebanyak 18 
responden (51,4%) mengetahui apa itu KIPI dan cara 
penanganannya. Tujuan penelitian: untuk mengetahui 
gambaran pengetahuan, sikap, dan perilaku mahasiswa 
keperawatan dalam menangani KIPI vaksin COVID-19. 
Metode: Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
deskriptif kuantitatif dengan pengambilan total sampling 
berjumlah 100 orang. Instrumen dalam penelitian ini 
menggunakan kuesioner dengan teknik analisa univariat. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar 
responden memiliki pengetahuan yang baik mengenai 
penanganan KIPI vaksin COVID-19 sebanyak 80%, responden 
yang memiliki sikap yang baik sebanyak 75%, dan responden 
yang memiliki perilaku yang baik sebanyak 79%. 
Pengetahuan, sikap, dan perilaku responden termasuk dalam 
kategori baik karena dipengaruhi oleh faktor pendidikan, 
lingkungan, sosial budaya, pengalaman pribadi, media 
massa, lembaga pendidikan, serta orang lain yang dianggap 
penting. Kesimpulan: Penelitian selanjutnya dapat meneliti 
lebih lanjut mengenai penanganan KIPI vaksin COVID-19 
dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif.  
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Abstract  

 Introduction: Post-immunization follow-up events (KIPI) for 
COVID-19 vaccine are medical symptoms that are suspected to 
be related to the COVID-19 vaccine, either in the form of vaccine 
reactions, injection reactions, pharmacological effects, or 
procedural errors. Good knowledge about AEFI can influence 
people's attitudes and behavior in dealing with follow-up 
events after COVID-19 immunization. The results of a brief 
survey obtained data from 35 respondents with 17 respondents 
(47.8%) not knowing what AEFIs were and as many as 18 
respondents (51.4%) knowing what AEFIs were and how to 
handle them. Objective: The purpose of this study was to 
describe the knowledge, attitudes, and behavior of nursing 
students in handling the COVID-19 vaccine AEFI. Methods: The 
method used in this research is descriptive quantitative with a 
total sampling of 100 people. The instrument in this study used 
a questionnaire with univariate analysis techniques. Result: 
The results showed that 80% of respondents had good 
knowledge about handling COVID-19 vaccine AEFIs, 75% of 
respondents who had a good attitude, and 79% of respondents 
who had good behavior. Knowledge, attitudes, and behavior 
of respondents are included in the good category because they 
are influenced by educational, environmental, socio-cultural 
factors, personal experience, mass media, educational 
institutions, and other people who are considered important. 
Conclucion: Further research can investigate further regarding 
the handling of the COVID-19 vaccine AEFI by using a qualitative 
descriptive method.  
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PENDAHULUAN 
Vaksin COVID-19 (Corona Virus Disease) adalah produk atau zat biologi yang berisi antigen Severe 

Acute Respiratory Syndrome (SARS-CoV-2) yang bisa merangsang sistem imunitas untuk menghadirkan 
antibodi sebagai bentuk perlawanan, guna meningkatkan sistem imunitas atau kekebalan tubuh manusia 
(Satgas Penanganan COVID-19, 2020). Beberapa merek vaksin COVID-19 yang sudah mendapatkan ijin dari 
World Health Organization (WHO), yakni sinovac, sinopharm, moderna, astrazeneca/oxford, pfizer-
biontech, dan Janssen (Satgas Penanganan COVID-19, 2020). Tujuan vaksin COVID-19 yaitu untuk 
menurunkan angka kematian dan kesakitan akibat COVID-19, mengurangi penularan, mencapai kekebalan 
tubuh, serta melindungi seseorang dari COVID-19 (Satgas Penanganan COVID-19, 2020).  

WHO mencatat sampai dengan 23 Oktober 2021 secara global 3.822.607.805 (48,7%) orang di dunia 
sudah mendapat vaksin dengan dosis pertama, 2.919.970.417 (37,2%) sudah mendapatkan vaksin dengan 
sosis kedua dan dosis per 100 orang 87,19. Beberapa negara maju seperti Amerika Serikat sudah 
mendapatkan vaksin dosis pertama 220.145.796 (66,3%) dan untuk dosis kedua 175.343.725 (52,8%). 
United Kingdom untuk dosis pertama sebanyak 49.606.419 (79,6%) dan untuk dosis kedua sebanyak 
45.489.980 (73%). India untuk dosis pertama sebanyak 714.084.133 (53,6%) dan untuk dosis kedua 
sebanyak 299.553.298 (22,5%). Indonesia sendiri tercatat untuk dosis pertama 112.271.928 (46,2%) dan 
untuk dosis kedua 67.165.732 (27,6%), dosis per 100 orang 73,5 (WHO, 2021). Berdasarkan data dari 
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes) untuk kota Tangerang tercatat pada 6 
November 2021, warga yang menerima vaksin COVID-19 dosis pertama 1.352.659 (91.44%), sedangkan 
untuk dosis kedua 983.064 (66.45%) (KemenkesRI, 2021). Masyarakat yang telah menerima dosis vaksin 
pertama maupun kedua, telah memenuhi syarat penerimaan vaksin COVID-19.  

Kemenkes 2021 menginformasikan beberapa syarat bagi penerima vaksin, yakni dalam keadaan 
sehat dan tidak sementara melakukan pengobatan gangguan pembekuan darah, defisiensi imun, 
kelainan darah, penerima transfusi darah, tidak sedang mendapat pengobatan immunosuppressant 
seperti kemoterapi dan kortikosteroid. Beberapa syarat tersebut merupakan upaya untuk memperoleh 
kekebalan tubuh yang optimal, penyuntikan yang aman, mengurangi efek samping vaksinasi, serta 
Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) yang minimal (KemenkesRI, 2021).  

Vaksin COVID-19 dapat menimbulkan KIPI bagi beberapa orang. KIPI merupakan kejadian medik yang 
diduga berkaitan dengan imunisasi, seperti reaksi suntikan, reaksi vaksin, kesalahan prosedur, atau efek 
farmakologis (Hadinegoro, 2016). Para penerima vaksin COVID-19 harus dipantau selama 15 menit dilokasi 
vaksinasi, selain itu bagi beberapa penerima vaksin dapat mengalami reaksi KIPI vaksin COVID-19 dalam 
jangka waktu 2×24 jam atau lebih (UNICEF, 2021). Gejala KIPI vaksin COVID-19 ditunjukan dengan laporan 
dari berbagi daerah di Indonesia, 10.627 laporan dengan KIPI nonserius, yakni 9.738 vaksin sinovac dan 
889 astrazeneca dengan gejala demam, pusing, lemas, dan letih. Data lain melaporkan 211 laporan KIPI 
akibat vaksin sinovac dan 18 laporan akibat vaksin astrazeneca yang termasuk dalam tingkatan serius 
seperti harus dirawat inap (Komisi Nasional KIPI, 2021). Angka kejadian ini menunjukkan pentingnya 
sosialisasi terkait KIPI vaskin COVID-19 sehingga dapat meningkatkan pengetahuan serta perilaku untuk 
menangani gejala KIPI.  

Salah satu penelitian yang menunjukan pengetahuan masyarakat mengenai KIPI, yakni Pramesti, 
(2021) didapatkan hasil bahwa sebelum masyarakat diberikan informasi mengenai KIPI 25 orang (62,5%) 
memiliki pengetahuan yang baik. Pengetahuan yang baik mengenai KIPI dapat mempengaruhi perilaku 
dan sikap masyarakat dalam menangani kejadian ikutan pasca imunisasi COVID-19 (Pramesti et all, 2021). 
Beberapa penanganan KIPI yang dapat dilakukan yaitu istirahat yang cukup, perbanyak minum air, minum 
obat penurun panas sesuai dosis yang dianjurkan, gerakan lengan seperti biasa pada tangan yang disuntik 
dan kompres menggunakan air dingin pada bagian yang nyeri (UNICEF, 2021).  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan peneliti, diperoleh jumlah mahasiswa ETP (Entry To Practice) 
2019 yang telah menerima vaksin COVID-19 sebanyak 326 mahasiswa. Hasil survey singkat yang dilakukan 
pada mahasiswa keperawatan di salah satu Universitas di Tangerang pada 13 Oktober 2021, didapatkan 
data dari 35 responden dengan 9 laki-laki dan 26 perempuan. Responden sudah divaksinasi (7 responden 
vaksin pertama dan 28 responden vaksin kedua), jenis vaksin yang diterima pfizer-bintech sebanyak 15 
responden, astrazeneca 19 responden, sinovac 1 responden. 5 responden tidak memiliki keluhan, 30 
responden lainnya memiliki keluhan seperti demam, pusing, mual, pegal, meriang, lemas, nyeri, dan 
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parestesia pada area suntikan. Sebanyak 17 responden (47,8 %) belum mengetahui apa itu KIPI dan 
sebanyak 18 responden (51,4%) mengetahui apa itu KIPI dan cara penanganannya. Sebagian dari 
responden mengatakan bahwa dalam menangani KIPI dengan beristirahat, mengonsumsi obat 
paracetamol untuk penurun panas, mengonsumsi air mineral, dan kompres menggunakan air biasa. 

Vaksin COVID-19 adalah salah satu upaya dalam pencegahan transmisi COVID-19. Sejalan dengan 
program vaksinasi COVID-19 pada beberapa negara, termasuk Indonesia, dalam pelaksanaanya vaksin 
tersebut dapat menimbulkan kejadian ikutan pasca imuninasi (KIPI) pada sejumlah penerima vaksin. 
Antisipasi yang dapat dilakukan dengan melihat sejauh mana penerima vaksin memiliki pengetahuan 
tentang KIPI vaksin COVID-19, sehingga mampu menyikapi dan menangani gejala KIPI yang dialami (Abara 
et all, 2021).  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti diperoleh hasil bahwa beberapa 
mahasiswa perawat belum mengetahui mengenai KIPI dan cara penanganannya, maka perlu adanya 
penelitian mengenai gambaran pengetahuan, sikap, dan perilaku mahasiswa perawat dalam menghadapi 
KIPI yang terjadi dalam jangka waktu 2×24 jam, sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui gambaran 
pengetahuan, sikap, dan perilaku mahasiswa perawat dalam menghadapi KIPI.  

 

METODE  
Desain  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional 
karena menggambarkan fenomena yang terjadi pada saat ini secara realistik, nyata, dan aktual serta 
setiap subjek hanya diobservasi satu kali saja dan efek serta faktor resiko diukur sesuai keadaan waktu 
diobservasi (Sumantri, 2015; Rukajat, 2018). 

 

Jumlah sampel dan Teknik sampling  
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa keperawatan Universitas Pelita Harapan 

angkatan 2019 yang telah divaksin dan mengalami KIPI vaksin COVID-19 sebanyak 100 mahasiswa. Peneliti 
menggunakan teknik pengambilan data total sampling dimana semua anggota populasi yang mengalami 
KIPI vaksin COVID-19 digunakan sebagai sampel yaitu sebanyak 100 responden.  

 

Instrumen  
Instrumen yang digunakan peneliti ialah kuesioner yang berisikan 28 pernyataan yang terdiri dari 

11 pernyataan untuk mengukur pengetahuan responden, 8 pernyataan untuk mengukur sikap responden, 
dan  9 pernyataan untuk mengukur perilaku responden dengan skala Guttman. Kuesioner tersebut 
dirancang sendiri oleh peneliti berdasar pada teori yang telah diteliti dan dilakukan uji validitas serta 
realibilitas pada ketiga kuesioner tersebut kepada 30 mahasiwa keperawatan Universitas Pelita Harapan 
ETP 2020 dengan hasil uji validitas r hitung ≥ 0,361 dan uji realibilitas dengan nilai Alpha Cronbach’s variabel 
pengetahuan 0,675, variabel sikap 0,773, dan variabel perilaku 0,759. 

 

Proses pengumpulan data  

Pengumpulan data dilakukan dengan prosedur yaitu peneliti mengajukan skripsi kepada pihak 
Fakultas Keperawatan Universitas Pelita Harapan. Setelah mendepatkan persetujuan lalu peneliti 
mengumpulkan data mahasiswa keperawatan ETP 2019 yang mengalami KIPI vaksin COVID-19 dari tim 
vaksinasi FON UPH. Peneliti mengajukan permohonan uji etik di RCTC (Research, Community Service, & 
Training Committee) FON UPH (Faculty of Nursing Universitas Pelita Harapan) dan telah dinyatakan lulus 
uji etik dengan kode etik No.106/KEPFON/I/2022, selanjutnya peneliti menghubungi responden secara 
pribadi melalui whatsapp untuk meminta kesediaan menjadi responden dalam penelitian dan bergabung 
dalam whatsapp group yang telah dibuat. Peneliti membagikan kuesioner dalam bentuk google form 
yang berisi tujuan, manfaat penelitian, kemungkinan resiko, proses penelitian, hak serta kerahasiaan data 
subyek penelitian, informed consent, data umum, dosis dan jenis vaksin, serta pernyataan setiap variabel 
yang dibagikan melalui whatsapp group, setelah semua data dikumpulkan peneliti memastikan kembali 
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kelengkapan data serta jumlah responden telah terpenuhi lalu peneliti melakukan pengolahan data. 

 
Analisis  

Pengolahan data dilakukan dengan melalui proses editing, coding, processing, ckeaning, dan 
tabulating yang kemudian peneliti menganalisa data secara univariat dari hasil yang telah didapatkan 
dengan menggunakan software analisa data sehingga menghasilkan distribusi frekuensi. 

 

Etika Penelitian  

Dalam upaya melindungi hak-hak responden, penelitian telah melewati proses kaji etik dan 
mendapatkan persetujuan dari Komite Etik Fakultas Keperawatan Universitas Pelita Harapan dengan 
No.106/KEPFON/I/2022.  Adapun prinsip etik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu respect for persons, 
beneficence & non-maleficence, dan justice.  

 

HASIL 
Tabel 1 

Karakteristik Responden (n=100) 

Kategori Fekuensi ( n) Persentase (%) 

Usia   
19 tahun 11 11 
20 tahun 57 57 

21 tahun 28 28 
22 tahun 3 3 

23 tahun 1 1 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 24 24 

Perempuan 76 76 

Dosis Vaksin   

Vaksin 1 0 0 

Vaksin 2 100 100 

Jenis Vaksin   

Astrazeneca 86 86 

Pfizer 9 9 

Sinovac 5 5 

Lamanya KIPI Vaksin   

1x24 jam 71 71 

2x24 jam 29 29 

                  

Table 1 menjelaskan bahwa mayoritas usia dalam penelitian ini memiliki usia 20 tahun (57%), jenis 
kelamin perempuan sebanyak 76 orang (75%), telah vaksin 2 kali sebanyak 100 orang (100%), jenis vaksin 
paling banyak astrazeneca sebanyak 86 orang (86%), dan lamanya terjadi KIPI vaksin adalah 1x24 jam 
sebanyak 71 orang (71%).  
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Tabel 2 

Gambaran Pengetahuan Penanganan KIPI Vaksin COVID-19 (n=100) 

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Pengetahuan 
Baik 
Cukup 
Kurang 

 
80 
19 
1 

 
80 
19 
1 

Sikap 
Baik 
Cukup 
Kurang 

 
75 
24 
1 

 
75 
24 
1 

Perilaku 
Baik 
Cukup 
Kurang 

 
79 
20 
1 

 
79 
20 
1 

  

Berdasarkan tabel 2, terdapat responden memiliki pengetahuan yang baik sebanyak 80 orang 
(80%), sikap yang baik sebanyak 75 orang (75%), dan perilaku yang baik sebanyak 79 orang (79%). 

 

PEMBAHASAN  
Pengetahuan 

Hasil penelitian mengenai pengetahuan mahasiswa tentang penanganan KIPI vaksin COVID-19 
menunjukan sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang baik. Hal ini didukung dengan 
beberapa hasil penelitian yang menunjukan sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik 
tentang KIPI vaksin COVID-19 oleh (Herdyana et al, 2022; Tiyas Budiyanti et al, 2021). Namun, hal yang 
berbeda pada beberapa hasil penelitian yang menunjukkan sebagian besar responden memiliki 
pengetahuan kurang baik (Indriyanti, 2021; Susilawati et al, 2021).   

Sebagian besar responden menerima vaksin jenis Astrazeneca yaitu sebanyak 86% responden, yang 
mana secara umum KIPI yang dapat timbul dari jenis vaksin ini adalah KIPI bersifat ringan seperti mual, 
pusing, nyeri otot (myalgia), nyeri ditempat suntikan, nyeri sendri (arthralgia), kelelahan, demam, dan 
malaise (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2021).  Pengetahuan adalah pemahaman seseorang 
mengenai topik yang disajikan yang mana memiliki kemampuan dalam menerima, mempertahankan, dan 
menggunakan informasi (Pragholapati, 2020). Pengetahuan yang baik merupakan cara pandang 
seseorang mengenai konsep kesehatan yang pada akhirnya dapat meningkatkan derajat kesehatan 
menjadi optimal (Moudy & Syakurah, 2020). Pengetahuan yang baik dapat dimiliki oleh individu yang 
berasal dari pengalaman pribadi ataupun orang lain, media massa, dan lingkungan (Nurislaminingsih & 
Sukaesih, 2020). Pengetahuan yang baik tentang KIPI dapat memberikan manfaat bagi individu, yaitu 
ketika terjadi KIPI individu mengetahui langkah-langkah yang harus dilakukan serta dapat mengurangi 
tingkat kecemasan (Indra, 2021; Sari, 2021). Peningkatan pengetahuan pada individu dapat meluruskan 
persepsi yang salah dan meningkatkan kewaspadaan individu ketika terjadi reaksi KIPI vaksin COVID-19 
(Rahmadhona et al, 2022). Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pengetahuan, 
dimana semakin tinggi pendidikan seseorang maka pada umumnya akan semakin mudah seseorang 
dalam menerima informasi yang mana responden merupakan mahasiswa keperawatan, selain itu melalui 
lingkungan atau kondisi sekeliling individu atau kelompok dapat mempengaruhi perilaku dan 
perkembangan yang mana pengalaman KIPI yang telah dialami saat responden menerima vaksin dosis 
pertama mempengaruhi pengetahuan responden terkait penanganan KIPI pada penerimaan vaksin dosis 
kedua sehingga peningkatan pengetahuan responden dapat terlihat dari hasil penelitian yang dilakukan 
(Rostianna Purba, 2021). Individu yang memiliki pemahaman baik dalam menangani KIPI dapat 
mengetahui langkah-langkah penanganan yang harus dilakukan ketika terjadi reaksi setelah vaksin 
COVID-19. 
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Sikap 

Hasil penelitian mengenai sikap mahasiswa tentang penanganan KIPI vaksin COVID-19 menunjukkan 
sebagian besar responden memiliki sikap yang baik. Berdasarkan pernyataan kuesioner yang dijawab 
oleh responden menunjukkan bahwa sebagian responden menyadari bahwa KIPI vaksin COVID-19 harus 
perlu untuk ditangani dan diantisipasi dan perlu untuk melakukan penanganan seperti meminum obat 
penurun panas ketika demam, mengompres area suntikan yang nyeri dengan air dingin, dan jika terjadi 
reaksi KIPI yang berlangsung lama dan semakin memburuk maka segera memeriksa diri ke dokter.  

Sikap adalah ekspresi yang ditunjukkan seseorang sebagai evaluasi terhadap suatu obyek, 
kejadian, atau orang dalam bentuk kognitif, konatif, dan afektif (Irwan, 2017). Sikap yang baik dalam 
menangani KIPI adalah serangkaian pembentukkan dasar individu yang mendorong bagaimana 
seseorang merespon sesuatu yang mana dapat dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, media massa, 
lembaga pendidikan, dan orang lain yang dianggap penting (Rahmadhona et al., 2022; Waluyo, 2021). 
Faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi sikap seseorang dikarenakan pengalaman KIPI yang dialami 
responden setelah menerima vaksin dosis pertama sehingga ketika responden mengalami KIPI vaksin 
dosis kedua individu telah mengetahui penanganan KIPI, selain itu melalui media massa dapat 
membentuk dasar afektif seseorang dalam menilai sesuatu yang mana dapat membentuk sikap tertentu, 
dan melalui lembaga pendidikan seseorang dapat memiliki pemahaman mengenai salah atau benar, baik 
atau buruk sehingga mempengaruhi sikap yang ditunjukkan, serta orang lain yang dapat dipercaya 
memiliki pengaruh dalam setiap tindakan ataupun opini dimana dimana responden berada dalam 
lingkungan yang sama (Minto Waluyo, 2021).  

Persepsi yang salah mengenai reaksi KIPI vaksin COVID-19 dapat menimbulkan adanya rasa takut, 
kecemasan, dan kurang waspada yang kemudian berdampak pada kurangnya pengenalan individu akan 
penanganan KIPI vaksin COVID-19 yang tepat dan sikap yang harus dilakukan ketika menemukan KIPI 
yang serius (Rahmadhona et al., 2022). Sikap yang kurang baik dapat menimbulkan Immunization Stress-
Related Response (ISRR) yang mana merupakan KIPI yang bermanifestasi sebagai respon stress yang 
muncul sebelum, selama, atau segera setelah vaksin COVID-19, dimana setiap respon stres yang terjadi 
setelah vaksinasi dipengaruhi oleh faktor fisiologis, psikologis, dan sosial (Hafizzanovian et al., 2021). 
Vaksinasi yang telah dilakukan oleh sebagian besar individu mengalami ISSR (Indriyanti, 2021). Sebagian 
besar responden juga merasa cemas ketika mengalami KIPI vaksin COVID-19 yaitu sebesar 65% namun 
ketika mengalami KIPI setelah vaksinasi, penting untuk tidak panik atau merasa cemas dan utamakan 
tetap bersikap tenang dikarenakan reaksi KIPI yang dialami dapat ditangani serta gejala yang ditimbulkan 
bersifat sementara dan hal yang wajar setelah vaksinasi serta akan hilang dengan sendirinya dalam 
hitungan hari (Rahmadhona et al., 2022; Centers for Disease Control and Prevention, 2021). Sikap yang 
baik artinya seseorang dapat memahami dan melakukan tindakan penanganan mengenai KIPI vaksin 
COVID-19 yang tepat sasaran. 

Perilaku 

Hasil penelitian mengenai perilaku mahasiswa tentang penanganan KIPI vaksin COVID-19 
menunjukan sebagian besar responden memiliki perilaku yang baik. Perilaku adalah sebuah reaksi psikis 
individu terhadap lingkungannya yang mana terjadi aksi dan reaksi sehingga menimbulkan perilaku 
tertentu (Irwan, 2017). Perilaku yang baik merupakan kemampuan seseorang dalam berpikir dan 
bertindak sehingga dapat membentuk karakter yang nantinya menjadi sebuah kebiasaan bagi individu 
yang mana dapat dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap individu, ketika individu memiliki 
pengetahuan dan sikap yang baik maka individu dapat memiliki perilaku yang baik pula dan perilaku 
orang-orang disekitar individu dapat menjadi contoh bagi individu dalam berperilaku (Wijaya, 2017; 
Irwan, 2017). Perilaku dalam menangani KIPI vaksin COVID-19 dilakukan dengan menerapkan tatalaksana 
penanganan KIPI sesuai kondisi yang dialami individu. KIPI bersifat sementara dengan pengetahuan dan 
sikap yang baik dari setiap individu maka akan membantu dalam menangani KIPI vaksin COVID-19. 
Penanganan KIPI yang telah dilakukan oleh sebagian besar responden adalah meminum obat penurun 
panas sesuai dosis, perbanyak mengonsumsi air ketika demam, mengenakan pakaian yang nyaman 
ketika menggigil, tetap beraktivitas seperti biasa menggunakan tangan yang sakit, memeriksakan diri ke 
rumah sakit, beristirahat ketika mengalami kelelahan dan menggunakan baju yang longgar agar 
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mengurangi gesekan pada area suntikan yang nyeri. Namun sebanyak 60% responden tidak melakukan 
penanganan KIPI dengan mandi air hangat ketika terjadi demam, dimana hal ini dapat menjadi perhatian 
dikarenakan demam yang dialami maka penanganan dengan menggunakan air hangat dapat 
menyebabkan suhu tubuh diluaran akan terjadi hangat sehingga tubuh akan menginterpretasikan 
bahwa suhu diluaran cukup panas, sehingga tubuh akan menurunkan kontrol pengatur suhu di otak agar 
tidak meningkatkan suhu tubuh, selain itu suhu yang hangat akan membuat pembuluh darah tepi pada 
kulit melebar dan mengalami vasodilatasi sehingga pori-pori kulit akan terbuka dan mempemudah 
pengeluaran panas dari dalam tubuh (Anisa, 2019). 

Menurut Safira et al., (2021) sebagian individu telah melakukan penanganan KIPI vaksin COVID-19 
dengan mengonsumsi obat-obatan dan obat yang banyak digunakan adalah paracetamol untuk. 
Tatalaksana penanganan KIPI vaksin COVID-19 antara lain kompres hangat, pemberian paracetamol 
sesuai dosis yang dianjurkan, pemberian minum hangat, dan pemberian selimut (Harioputro, 2021). 
Setiap individu yang memiliki pemahaman dan sikap yang baik maka akan menimbulkan perilaku yang 
baik dengan melakukan langkah-langkah yang sesuai dengan kondisi individu ketika terjadi reaksi 
setelah vaksin COVID-19. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang dapat memberikan informasi terkait KIPI vaksin COVID-
19, sehingga dapat dijadikan sebagai referensi bagi tenaga kesehatan dalam menangani, dan 
memberikan edukasi tentang KIPI kepada warga. Keterbatasan penelitian ini adalah  pengumpulan data 
dilakukan secara online, sehingga tidak dapat mengobservasi secara langsung terkait gejala KIPI dan 
perilaku penanganan KIPI yang dilakukan oleh responden. Hal ini dapat dijadikan sebagai referensi 
untuk penelitian selanjutnya dengan menggunakan metode penelitian observasi dan kualitatif. 

 

KESIMPULAN  

Dari penelitian yang telah dilakukan terhadap 100 responden mahasiswa keperawatan Universitas 
Pelita Harapan, dapat disimpulkan bahwa mayoritas pengetahuan responden mengenai penanganan KIPI 
vaksin COVID-19 berada dalam kategori baik yaitu pengetahuan sebanyak 80% karena dipengaruhi oleh 
faktor pendidikan dan lingkungan. Mayoritas sikap responden mengenai penanganan KIPI vaksin COVID-
19 berada dalam kategori baik yaitu pengetahuan sebanyak 75% karena dipengaruhi oleh faktor 
pengalaman pribadi, media massa, lembaga pendidikan, dan orang lain yang dianggap penting. Mayoritas 
perilaku responden mengenai penanganan KIPI vaksin COVID-19 berada dalam kategori baik yaitu 
pengetahuan sebanyak 79% karena dipengaruhi oleh faktor pengetahuan, sikap, dan perilaku orang-
orang sekitar. Pengetahuan yang baik mengenai KIPI dapat memberikan manfaat dan mempengaruhi 
seseorang dalam menyikapi maupun menangani KIPI dimana ketika terjadi KIPI individu tersebut 
mengetahui langkah-langkah yang harus dilakukan serta dapat mengurangi tingkat kecemasan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan agar mahasiswa keperawatan agar tetap 
mempertahankan pengetahuan, sikap, dan perilaku penanganan KIPI vaksin COVID-19 yang dimiliki dan 
mahasiswa dapat berperan sebagai edukator untuk mengedukasi masyarakat terkait KIPI vaksin COVID-
19. Peneliti juga menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut mengenai 
penanganan KIPI vaksin COVID-19 dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
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